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Abstract

This study aims to analyze the impact of Muhadarah on the Arabic-speaking skills
of students at Pondok Pesantren Subulussalam Kresek. The researcher used a
qualitative method to conduct direct observations and in-depth interviews with
students. The study involved 145 students, with a purposive sample of 30 active
students selected for participation. Data were gathered through observations and
interviews and analyzed using thematic analysis. The findings indicate that
Muhadarah has a significant positive effect on improving students' speaking skills
in Arabic. The method enhanced vocabulary, improved grammar usage, and
increased students' self-confidence in speaking Arabic. Muhadarah also
contributed to developing students' interpersonal skills and the ability to
communicate more effectively in Arabic. Furthermore, it was found to help
students become more fluent and comfortable in expressing themselves in the
language. The research concludes that Muhadarah effectively improves Arabic
speaking skills among students at Pondok Pesantren Subulussalam Kresek. This
method not only aids in language acquisition but also builds confidence, making
students more proficient in using Arabic in daily communication. The study
recommends that Muhadarah should continue to be integrated into Arabic
language learning at pesantren institutions, as it plays a key role in enhancing
students’” overall speaking abilities.
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PENDAHULUAN

Dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab, metode Muhadarah memiliki
peran yang sangat penting, terutama di lembaga pendidikan berbasis pesantren seperti Pondok
Pesantren Subulussalam. Muhadarah adalah metode pembelajaran di mana santri berlatih berbicara
dalam bahasa Arab dengan cara menyampaikan ceramah atau pidato di depan teman-teman
mereka. Metode ini bertujuan untuk melatih kelancaran berbicara, memperkaya kosakata, serta
meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam menggunakan bahasa Arab secara aktif (Siregar &
Setiawan, 2023). Namun, meskipun metode ini banyak digunakan, terdapat berbagai tantangan
yang dihadapi, baik oleh pengajar maupun santri. Salah satunya adalah kecemasan yang dirasakan
oleh santri dalam menghadapi tugas berbicara di depan umum, yang kadang menyebabkan mereka
enggan untuk berbicara dalam bahasa Arab (Insani et al., 2021). Kegelisahan ini muncul karena rasa
takut membuat kesalahan atau tidak mampu menyampaikan pesan secara jelas, yang dapat
menghambat proses pembelajaran (Syamaun, 2016).

Seiring dengan perkembangan teknologi dan pendekatan pedagogik, banyak penelitian
yang telah dilakukan untuk mengeksplorasi efektivitas metode Muhadarah dalam meningkatkan
keterampilan berbicara bahasa Arab. Beberapa penelitian yang relevan dalam hal ini termasuk
penelitian oleh (Rahmawati, 2019) yang membahas pengaruh Muhadarah terhadap kemampuan
berbicara santri, serta studi oleh (Alimuddin, 2020) yang menilai dampak penggunaan metode ini
dalam pembelajaran bahasa Arab di pesantren. Selain itu, penelitian oleh (Hidayatullah, 2021) yang
menyoroti pentingnya umpan balik dalam Muhadarah juga memberikan wawasan terkait teknik
evaluasi yang dapat memperbaiki hasil belajar. Penelitian lainnya, oleh (Hasanah, 2022), meneliti
cara Muhadarah dapat meningkatkan kosakata bahasa Arab santri. Sementara itu, studi oleh (Sari,
2023) meneliti integrasi Muhadarah dengan teknologi digital sebagai alat bantu dalam pembelajaran
bahasa Arab.

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah memberikan banyak wawasan tentang
Muhadarah, penelitian ini berbeda dalam hal fokus pada analisis mendalam mengenai pengaruh
metode ini terhadap rasa percaya diri santri dalam berbicara bahasa Arab serta pendekatan yang
lebih kontekstual, dengan mempertimbangkan dinamika pesantren dan pengaruh budaya lokal
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini juga menawarkan perspektif baru dengan
menggabungkan penelitian teori-teori pembelajaran terkini yang belum banyak dijadikan referensi

dalam studi-studi sebelumnya.
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Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa
Arab, terutama di lingkungan pesantren. Keterampilan ini tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan linguistik, tetapi juga kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dalam konteks
sosial. Menurut (Ma'ruf, 2021), banyak santri yang mengalami kesulitan dalam berbicara bahasa
Arab akibat kurangnya latihan lisan yang konsisten. Oleh karena itu, pengenalan metode
Muhadarah menjadi sangat relevan dalam konteks ini. Muhadarah adalah praktik pidato berbahasa
Arab yang dilakukan secara rutin di Pondok Pesantren Subulussalam Kresek. Kegiatan ini
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berbicara santri dengan memberikan kesempatan
untuk berbicara di depan umum. Menurut (Aulia & Fadhli, 2020), praktik berbicara yang teratur
dapat meningkatkan kelancaran, kefasihan, dan rasa percaya diri santri dalam menggunakan
bahasa Arab.

Di sisi lain, tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa Arab di pesantren sering
kali berasal dari metode pengajaran yang kurang interaktif. Dikenal sebagai "learning by doing,"
pendekatan ini menekankan pentingnya praktik langsung dan keterlibatan aktif santri dalam proses
belajar (Nurcholis, 2019). Dalam konteks ini, Muhadarah tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi
kemampuan berbicara, tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung.

Dalam penelitian ini, penulis bertujuan untuk menginvestigasi sejauh mana kegiatan
Muhadarah dapat meningkatkan kemampuan berbicara santri. Penelitian ini juga akan
mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas Muhadarah sebagai metode
pengajaran bahasa. Signifikansi penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan kepada pendidik
tentang efektivitas metode ini, tetapi juga dapat menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum
pembelajaran bahasa Arab di pesantren. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada
literatur yang ada mengenai pembelajaran bahasa Arab, serta memberikan rekomendasi untuk

praktik terbaik dalam konteks pesantren.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif untuk menggali pengalaman
santri dalam kegiatan Muhadarah. Populasi penelitian ini adalah seluruh santri di Pondok Pesantren
Subulussalam Kresek, dengan jumlah total 145 santri. Subjek penelitian terdiri dari 30 santri kelas

menengah dan atas yang mengikuti kegiatan ini selama minimal enam bulan. Pemilihan subjek
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menggunakan metode purposive sampling untuk memastikan bahwa partisipan memiliki
pengalaman yang relevan dengan topik penelitian (Sugiyono, 2018).

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui dua metode utama, yaitu observasi
langsung dan wawancara mendalam. Observasi dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang penerapan metode Muhadarah dalam pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Arab di Pondok Pesantren Subulussalam Kresek. Peneliti mengamati interaksi
santri selama kegiatan Muhadarah, fokus pada kemampuan berbicara, pemahaman tata bahasa,
serta penggunaan kosakata bahasa Arab yang diterapkan dalam kegiatan tersebut. Selain observasi,
data juga diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 30 santri aktif yang dipilih secara
purposive sampling. Wawancara ini bertujuan untuk menggali pengalaman, persepsi, dan
pandangan mereka terkait pengaruh Muhadarah terhadap perkembangan keterampilan berbicara
bahasa Arab. Proses wawancara berlangsung secara terbuka, dengan pertanyaan yang menggali
faktor-faktor seperti tingkat kenyamanan berbicara, perubahan dalam penggunaan bahasa Arab
sehari-hari, serta perasaan mereka terhadap metode ini dalam meningkatkan rasa percaya diri.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi,
wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Observasi dilakukan untuk melihat perubahan
dalam cara berbicara santri selama kegiatan Muhadarah, sementara wawancara mendalam dengan
santri dan pengajar bertujuan untuk memahami persepsi dan pengalaman mereka (Miles &
Huberman, 1994). Salah satu langkah penting dalam penelitian ini adalah membangun hubungan
yang baik dengan partisipan. Peneliti menghabiskan waktu di lingkungan pesantren untuk
membangun kepercayaan, sehingga santri merasa nyaman untuk berbagi pengalaman mereka.
Selain itu, peneliti melakukan observasi non-partisipatif selama sesi Muhadarah untuk memahami
dinamika kelompok dan interaksi antara santri dan pengajar. Dokumentasi dari rekaman pidato
santri juga dianalisis untuk mengevaluasi kemampuan berbicara mereka.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis isi dengan pendekatan
tematik. Data dikelompokkan berdasarkan tema-tema yang muncul, dan triangulasi dilakukan
untuk memastikan validitas informasi yang diperoleh (Bogdan & Biklen, 1997). Dalam penelitian
ini, triangulasi digunakan untuk meningkatkan validitas data yang diperoleh dan memastikan
keakuratan interpretasi hasil penelitian. Triangulasi dilakukan melalui tiga pendekatan utama,
yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode, dan triangulasi teori. Data yang terkumpul kemudian

dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Dalam analisis ini, peneliti mengidentifikasi pola-
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pola utama yang muncul dari wawancara dan observasi yang berkaitan dengan dampak positif
Muhadarah, seperti peningkatan kemampuan berbicara, penguasaan kosakata, dan perkembangan
keterampilan sosial. Temuan ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam keterampilan
berbicara bahasa Arab, serta pengembangan kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi
interpersonal santri. Melalui analisis ini, peneliti dapat menggambarkan secara jelas hubungan
antara metode Muhadarah dan peningkatan keterampilan berbicara bahasa Arab di kalangan santri

Pondok Pesantren Subulussalam Kresek.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa santri yang aktif mengikuti kegiatan Muhadarah
mengalami peningkatan kemampuan berbicara yang signifikan. Peningkatan ini dapat dilihat dari
skor rata-rata kemampuan berbicara santri yang mengalami kenaikan sebesar 30% dalam enam
bulan. Tabel 1 menunjukkan perbandingan skor kemampuan berbicara santri sebelum dan sesudah
mengikuti Muhadarah.

Tabel 1. Peningkatan Skor Kemampuan Berbicara Bahasa Arab Santri

Bulan Skor Rata-Rata Awal Skor Setelah 6 Bulan
1 60 78
6 75 90
Sumber: Data Penelitian

Data juga menunjukkan bahwa santri merasa lebih percaya diri dalam berbicara setelah
terlibat dalam kegiatan ini. Wawancara dengan beberapa santri mengungkapkan bahwa mereka
merasa lebih nyaman menggunakan bahasa Arab dalam situasi sehari-hari setelah aktif mengikuti
Muhadarah. Salah satu santri, Muhammad Yusuf mengatakan, “Dulu saya malu untuk berbicara di
depan teman-teman, tetapi setelah mengikuti Muhadarah, saya merasa lebih percaya diri dan bisa berbicara

dengan baik.”
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Gambar 1. Kegiatan Muhadarah

Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa metode Muhadarah memiliki dampak
yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab santri di Pondok
Pesantren Subulussalam Kresek. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini mengidentifikasi
beberapa aspek penting yang berkontribusi pada peningkatan keterampilan berbicara, di antaranya
peningkatan kosakata, tata bahasa, rasa percaya diri, dan kemampuan komunikasi interpersonal.
Pembahasan

Salah satu temuan utama adalah peningkatan kosakata santri dalam berbahasa Arab.
Melalui praktik berbicara yang teratur dalam sesi Muhadarah, santri memperoleh paparan terhadap
kata-kata baru dan konteks penggunaannya. Hal ini memudahkan mereka untuk memperluas
perbendaharaan kata dalam berbagai topik pembicaraan (Hidaini, 2020). Penelitian yang dilakukan
oleh (Algahtani, 2015) mengenai pembelajaran bahasa Arab menunjukkan bahwa paparan terhadap
kosakata baru secara aktif dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa, karena mereka lebih
mudah untuk memilih kata yang tepat saat berbicara. Selain itu, dengan pemakaian Muhadarah

yang mengutamakan ekspresi verbal dalam bahasa Arab, santri juga mulai lebih memperhatikan
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penggunaan tata bahasa yang tepat, sehingga kesalahan gramatikal dapat dikurangi.

Muhadarah juga terbukti berkontribusi besar terhadap peningkatan rasa percaya diri santri
dalam berbicara bahasa Arab. Sebagian besar santri melaporkan bahwa kegiatan berbicara di depan
umum dalam sesi Muhadarah membantu mereka mengatasi rasa cemas dan ketakutan dalam
berbicara (Hasibuan & Sinaga, 2024). Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa metode
muhadarah dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam berbicara bahasa Arab. Dengan
berlatih berbicara di depan kelas atau kelompok, mereka merasa lebih nyaman dan terbiasa
menggunakan bahasa Arab dalam situasi sosial. Proses ini membantu mengurangi rasa takut atau
cemas yang sering dialami saat berbicara dalam bahasa asing (Dliyauddin et al., 2019).

Hal ini sejalan dengan teori (Bandura, 1997) mengenai self-efficacy, yang menyatakan bahwa
keberhasilan dalam tugas-tugas kecil dapat meningkatkan rasa percaya diri seseorang. Dalam
konteks ini, santri yang secara rutin terlibat dalam percakapan dan presentasi bahasa Arab merasa
lebih nyaman untuk berbicara dan mengungkapkan pendapat mereka. Muhadarah tidak hanya
berfokus pada keterampilan berbicara satu arah, tetapi juga memperhatikan aspek interaksi sosial
antar santri. Selama sesi Muhadarah, santri diajarkan untuk mendengarkan dan merespons secara
efektif, yang pada gilirannya meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal mereka. Sejalan
dengan pendapat (Wiggins, 2005) tentang pembelajaran berbasis komunikasi, penelitian ini
menunjukkan bahwa metode yang mengutamakan interaksi langsung dapat memperkaya
kemampuan berkomunikasi, terutama dalam konteks sosial dan situasional. Santri yang terlibat
dalam diskusi dan debat dalam bahasa Arab menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mereka
untuk memahami perspektif orang lain dan mengungkapkan ide dengan lebih jelas (Adama &
Mufidah, 2022).

Salah satu temuan yang menonjol adalah bahwa santri menjadi lebih fasih dalam berbicara
bahasa Arab setelah berpartisipasi dalam Muhadarah. Praktik berbicara yang sering dan terus-
menerus di depan teman sebaya, serta tuntutan untuk berbicara secara spontan, membantu mereka
menjadi lebih lancar dalam mengungkapkan ide. (Swain, 2005) dalam teori pembelajaran bahasa
menyatakan bahwa pembicaraan yang teratur dalam konteks sosial memberikan kesempatan bagi
pelajar untuk memperbaiki kekurangan dalam kefasihan berbicara. Santri yang terlibat dalam
Muhadarah merasa lebih nyaman dan terbiasa untuk berbicara tanpa merasa terbebani oleh
kesalahan gramatikal atau pemilihan kata yang kurang tepat. Selain itu, temuan penelitian ini juga

menunjukkan bahwa Muhadarah dapat merangsang kemampuan berpikir kritis santri. Dalam
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kegiatan Muhadarah, santri sering kali diminta untuk memberikan pendapat mereka atau
menanggapi isu tertentu dalam bahasa Arab. Hal ini tidak hanya melatih keterampilan berbicara,
tetapi juga keterampilan berpikir kritis dan analitis. Sebagaimana dijelaskan oleh (Kuhn, 1999)
dalam teorinya tentang perkembangan berpikir kritis, kegiatan yang melibatkan diskusi dan
evaluasi ide dapat membantu siswa dalam membangun kemampuan berpikir logis dan
argumentatif. Santri yang mengikuti Muhadarah belajar untuk menganalisis topik secara mendalam
dan mengungkapkan pendapat mereka dengan argumen yang jelas.

Selain manfaat keterampilan berbicara, penelitian juga mengungkapkan bahwa metode
muhadarah membantu siswa memahami lebih dalam struktur dan kaidah bahasa Arab. Saat siswa
menyampaikan ceramah atau pidato, mereka dituntut untuk menggunakan kalimat yang kompleks
dan mengatur ide secara sistematis (Yazriel Hakim, 2022). Ini mendorong siswa untuk lebih
memperhatikan penggunaan tata bahasa yang benar, kosakata yang tepat, dan pengucapan yang
akurat. Seiring berjalannya waktu, siswa tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara mereka,
tetapi juga memperdalam pemahaman mereka terhadap aturan gramatikal bahasa Arab (DIRA,
2020).

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa Muhadarah adalah metode yang
sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab, tidak hanya dalam aspek
teknis seperti kosakata dan tata bahasa, tetapi juga dalam aspek psikologis seperti rasa percaya diri
dan kemampuan komunikasi sosial. Muhadarah berperan penting dalam meningkatkan kefasihan
berbicara santri, yang pada akhirnya membantu mereka menjadi lebih mahir dalam berkomunikasi
menggunakan bahasa Arab dalam berbagai situasi. Teori pembelajaran bahasa menyatakan bahwa
praktik berbicara secara konsisten dapat memperkuat keterampilan berbicara dan meningkatkan
kelancaran (Brown, 2014). Selain itu, rasa percaya diri yang meningkat menjadi salah satu faktor
penting dalam proses belajar bahasa. Menurut (Bandura, 1986), individu yang percaya diri akan
lebih termotivasi untuk berbicara dan berinteraksi, yang pada gilirannya akan berdampak positif
pada kemampuan berbicara mereka. Lebih lanjut, Muhadarah memberikan santri pengalaman
berinteraksi dalam situasi yang lebih formal dan akademik. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa
santri yang mengikuti kegiatan ini dapat lebih siap menghadapi ujian lisan atau presentasi di kelas.
Ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa exposure terhadap situasi
berbicara yang berbeda dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kompetensi berbicara (Nugroho,

2021).
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Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa santri yang mengikuti Muhadarah tidak hanya
meningkatkan kemampuan berbicara mereka, tetapi juga memperluas wawasan mereka mengenai
bahasa dan budaya Arab. Ini sejalan dengan pendapat (Harun, 2020) yang menyatakan bahwa
pembelajaran bahasa harus mencakup aspek kultural agar santri dapat memahami konteks
penggunaan bahasa secara lebih baik. Pengalaman berbicara dalam konteks Muhadarah juga
membantu santri dalam memahami dan menerapkan teori-teori bahasa yang mereka pelajari di
kelas. Dalam wawancara, beberapa santri menyatakan bahwa mereka lebih mudah memahami
materi pelajaran setelah menerapkannya dalam praktik berbicara. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan yang menggabungkan teori dan praktik dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
bahasa.

Namun, penelitian juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam penerapan metode ini.
Salah satunya adalah kurangnya waktu untuk latihan berbicara secara intensif, yang dapat
menghambat perkembangan keterampilan berbicara siswa. Dalam konteks kelas yang besar, siswa
sering kali hanya memiliki sedikit kesempatan untuk berbicara, yang dapat membatasi efektivitas
metode muhadarah. Selain itu, jika metode ini diterapkan secara monoton tanpa variasi, siswa bisa
merasa jenuh dan kehilangan minat. Oleh karena itu, penting bagi pengajar untuk
mengkombinasikan metode muhadarah dengan pendekatan lain, seperti diskusi kelompok atau
permainan peran, untuk menjaga keberagaman dalam pembelajaran dan memastikan setiap siswa

dapat berpartisipasi aktif (Riska Oktari, 2017).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan Muhadarah memiliki dampak signifikan dalam
meningkatkan kemampuan berbicara santri di Pondok Pesantren Subulussalam Kresek. Dengan
berpartisipasi dalam Muhadarah, santri tidak hanya dapat memperbaiki keterampilan berbicara
mereka, tetapi juga membangun kepercayaan diri dan kefasihan dalam berkomunikasi. Oleh karena
itu, Muhadarah dapat dianggap sebagai metode pengajaran yang efektif dan layak diterapkan di
pesantren lain untuk meningkatkan kemampuan bahasa Arab santri. Penelitian ini juga
memberikan kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran bahasa Arab yang lebih inovatif
dan menyeluruh, serta mendorong penelitian lebih lanjut mengenai dampak jangka panjang dari
praktik berbicara di kalangan santri. Penelitian lebih lanjut di masa depan disarankan untuk

mengeksplorasi berbagai variabel yang mungkin mempengaruhi hasil pembelajaran.
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